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4 ! -
jauh menggunakan
nya teknologi ini pemilik
rumah akan diuntungkan dengan faktor keamanan yaitu dengan adanys alarm
kebocoran gas atau alarm kebakaran yang akan menginmkan notifikasi ke
smartphone pemilik rumah. Teknologi rumah pintar ini juga dapat digunakan di 2
platfarm yaitu android dan i08.




Pada penelitian ini  peneliti menggunakan Raspberry Pi sebagai
pemrosesan data perintah, aplikasi Blynk yang dapat mengontrol Raspberry Pi dan
jarak jauh vang terinstall di smartphane, dan beberapa sensor seperti sensor api
dan sensor gas yang nantinya akan memberikan notifikasi dan penanganan, jika
sensor tersebut mendeteksi adanya kebakamn atau kebocoran gas. Ketika sensor
gas mendeteksi adanya gas. mmmmm}n dan kipas vang diarahkan
ke'ventilasi _ruangan akon menyala sebagai penimganan pertama jika terjadi
kebocoran gas. Dmkﬂﬁhmqﬁ mendeteks: adanya opi maka buzzer akan
berbunyi dan pompa air akan menyala sebagni penangan pertama jika terdeteksi
adanya api.

Berdnsarkan urnisn di atas maka peneliti bermaksud untuk melakuokan
penclifian untuk merancang proforvpe menggunakan Rasberry Pi sebagai
p&ﬂgt'lﬂﬂm pengontrol kunei rumah jarak jauh, sensor api dan sensor gas
wzer sebagni alarm didalam
ml‘ﬂ, dan aplikasi Blynk sebagai pengontrol Rhsphtrjr..h dan gmarphone.
perintah-perintah seperti kontol lampu atau peralatan elektronik, dan kunci pintu,
dlkﬂntm].]mhhiuﬂh 'ﬂjﬂt dan diproses oleh Eupberry Pi menggunakan
bahasa pemrograman Jammmjﬂlﬂn indentifikasi kebakaran

atau kebocoran gas maka data akan .l-:'[i'pmses oleh Raspberry Pi dan akan

sebagai detektor kebakaran atsn  kebocoran gas,

memberikan notifikasi ke aplikasi Blynk dengan memonfaatkan jaringan internet.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di desknpsikan diatas. masalah

yang timbul adalah sebagai berikut :



|, Bagaimana merancang dan membangun sistem yang terhubung
dengan perangkat didalam rumah dan dapat dikontrol dari jarak jauh.

2, Bagaimana merancang sistem yang tidak hanya memberikan aspek
kenyamanan tetapi juga keamanan.

B. Sistem rumah pintar ini hanya bisa digunakan ditempat yang memiliki
i o



1.4 Maksud dan Tujuan Penclitian
Berdasarkan permasalshan yang diteliti. maka maksud dan penelitian

1. Membangun Sistem Rumah Pintar sederhann dengan menggunakan

Lo Metode Anallsis

Tahap ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan apa saja yang
akan digunakan pada sistem serta mengevaluasi kebutuhan perangkat lunak dan
perangkat keras yang dibutuhkan dalam sistem sehingga dapat memperlancar
jalannya proses penelitian yang dilakukan.



1.6.2 Metode Perancangan

Dalam perancangan sistem ini. penulis menggunakan metode waterfall
dalam membangun sistem, dimana hal ini menggambarkan pendekatan vang
sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak. Tahapan pada

1.7 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab



BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuan,
batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penelitian. Sebagai
penunjang yang menjelaskan pokok bahasan mengenai penelitian yang dilakukan.
BAR 2 LANDASAN TEORI

Bab ini bersi, kesimpulan ynitu: ujuan penelitian sudah
terpenuhi atau belum. Selain itu juga berisi saran untuk perbaikan dan menindak
lanjuti perkembangan aplikasi ni selanjutnya.
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